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ABSTRAK

Pendidikan di Panti Asuhan Baitur Rohmah Al-Amanah diarahkan pada pengembangan jiwa
kewirausahaan agar kelak anak asuh dapat hidup secara mandiri dan menjadi pelopor pemberdayaan
masyarakat. Hal ini dilakukan melalui rintisan usaha produksi pizza dan kue kering. Akan tetapi, usaha
ini belum disertai dengan pengetahuan dan keterampilan cara mengelola keuangan, sehingga usaha
pizza dan kue kering belum terlalu berkembang. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ditujukan pada pemberian pengetahuan dan keterampilan manajemen keuangan. Metode
yang digunakan adalah pelatihan dan pendampingan manajemen keuangan. Evaluasi kegiatan
dilakukan dengan metode penugasan, observasi, dan wawancara. Hasil kegiatan pelatihan dan
pendampingan meningkatkan 80% pengetahuan dan keterampilan mitra dalam manajemen keuangan
berupa keterampilan mitra dalam menentukan harga pokok, menentukan harga jual yang layak, serta
menentukan laba dan rugi. Seluruh kegiatan pengabdian berjalan sesuai dengan rencana. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat dilanjutkan pada pembuatan label atau merek
pizza dan kue kering, manajemen pemasaran, dan pengurusan P-IRT.

Kata kunci: manajemen keuangan; pizkuker; panti asuhan.

ABSTRACT

Education at Baitur Rohmah Al-Amanah orphanage is directed at developing an entrepreneur spirit so
in the future, the foster children can live independently and become pioneers of community
empowerment. This is done through a pioneering pizza and pastry production business. However, this
business has not been accompanied by knowledge and skills on how to manage finances, so the pizza
and pastry business has not been very well developed. Therefore, this community service activities are
aimed at providing financial management knowledge and skills. The method used is financial
management training and assistance. Evaluation of activities is carried out by the method of assignment,
observation, and interviews. The results of training and mentoring activities increase 80% of partners'
knowledge and skills in financial management are in the form of the partner skills in determining cost of
goods, determining a reasonable selling price, and determining profit and loss. All service activities went
according to plan. This community service activity is expected to be continued in making pizza and
pastry labels or brands, marketing management, and managing P-IRT.

Keywords: financial management; pizkuker; orphanage..

PENDAHULUAN misi antara lain sebagai pusat pelatihan

Panti Asuhan Baitur Rohmah Al- keterampilan dan pendidikan Islam berbasis
Amanah merupakan panti asuhan yang kewirausahaan (enterprenuer). Pengembangan
merawat, mengasuh, dan membina anak yatim, jiwa wirausaha dapat membentuk manusia
piatu, dan dhuafa. Panti asuhan ini mempunyai berkualitas yang mampu menyediakan
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lapangan kerja (Ndeot, 2018; Vernia, dll., 2018)
dan memberdayakan generasi muda untuk
menjadi pengusaha. Jiwa kewirausahaan yang
ditanamkan sejak dini akan menghasilkan
wirausahawan yang handal (Jayawarna, dkk.,
2014).

Misi kewirausahaan diwujudkan
dengan cara memberikan kecakapan hidup
bagi anak-anak panti melalui usaha produksi
pizza dan kue kering (pizkuker).Pengembangan
usaha pizkuker ini diharapkan sebagai bekal
kecakapan hidup kelak ketika anak asuh hidup
bermasyarakat (Yudiono, dkk., 2021). Proses
produksi pizkuker dilakukan oleh anak asuh
laki-laki dan perempuan yang mempunyai minat
terhadap usaha ini (Gambar 1). Minat yang
tinggi memberi kekuatan agar tidak menyerah
ketika menemukan kegagalan (Vernia, dkk.,
2018).

Gambar 1. Kegiatan Produksi Pizkuker

Produksi pizza dilakukan berdasarkan
pesanan, terutama pada hari sabtu dan minggu,
sedangkan produksi kue kering lebih banyak
dilakukan menjelang hari raya idul fitri. Usaha
pizkuker difokuskan pada kegiatan produksi
dan belum mencakup manajemen keuangan.
Hal ini disebabkan mitra atau pengelola panti
asuhan  belum memahami manajemen
keuangan.

Pengetahuan dan keterampilan
manajemen keuangan mencakup penentuan
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modal usaha, harga pokok, harga jual, dan
penghitungan laba rugi. Selama ini, harga jual
pizkuker ditentukan berdasarkan perkiraan saja.
Mitra belum memahami cara menentukan
harga jual agar mereka tidak rugi karena harga
jual lebih rendah daripada biaya produksi. Akan
tetapi, mereka juga tidak ingin harga pizkuker
terlalu tinggi, sehingga kurang sesuai dengan
kemampuan masyarakat sekitar atau pembeli.
Oleh karena itu, wawasan mengenai
manajemen keuangan sangat penting agar
usaha tersebut berkembang dengan baik
(Bokiu & Mahdalena, 2021).

Untuk mengatasi masalah yang
dihadapi mitra, maka dilakukan pendampingan
dan pelatihan mengenai manajemen keuangan.
Melalui pelatihan manajemen keuangan,
diharapkan usaha mitra dapat berkembang
dengan baik, sehingga menambah pemasukan
yang berguna untuk menambah biaya
operasional panti asuhan. Selain itu,
pengetahuan manajemen keuangan dapat
digunakan untuk menjalankan usaha lain yang
akan dikembangkan oleh PA Baitur Rohmah Al-
Amanah.

METODE
Kegiatan pengabdian bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan mitra dalam mengelola usaha
pizkuker. Kegiatan pengabdian difokuskan
pada pendampingan dan pelatihan manajemen
keuangan. Adapun alur kegiatan pengabdian
kepada masyarakat digambarkan sebagai

berikut.

Analisis situasi:
Belum memahami cara menentukan:
- modal usaha - harga jual
- harga pokok - laba dan rugi

v

Solusi:
Pelatihan & pendampingan manajemen keuangan

I
v ’

Pelatihan: ceramah, tanya Pendampingan: penentuan
jawab, diskusi, pemberian - modal - harga jual

contoh - harga pokok - laba rugi

I |
v

Keterampilan manajemen keuangan

Gambar 2. Alur Kegiatan Pengabdian

Mitra kegiatan pengabdian ini adalah
anak asuh dan pengelola Panti Asuhan Baitur
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Rohmah Al-Amanah yang berlokasi di Jalan
Nurois Gentong RT 001 RW 005 Tirtomoyo —
Pakis Kabupaten Malang. Anak asuh yang
terlibat dalam pelatihan dan pendampingan
sebanyak tujuh belas anak yang sedang
menempuh pendidikan di SMP dan SMA serta
seorang pengelola panti asuhan. Kegiatan
pelatihan dan pendampingan dilaksanakan
pada hari minggu agar tidak mengganggu
aktivitas sekolah mereka. Setelah pelaksanaan
pelatihan dan pendampingan, dilakukan
evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan

Kegiatan untuk mengatasi masalah
mitra dilakukan dalam tiga tahap. Pertama,
memberikan pelatihan mengenai manajemen
keuangan. Kegiatan ini dilakukan dengan
menggunakan metode ceramah berbantuan
power point, tanya jawab, dan diskusi (Gambar
3).

Gambar 3. Penyajian Materi Manajemen
Keuangan

Materi yang diberikan pada kegiatan
pelatihan mengenai tujuh prinsip manajemen
usaha berikut ini (Gambar 4a. sampai dengan
Gambar 4c.).

keuangan
Bagaimana caranya :
I, Pisahlanvang pribadidan usaha

dikah adshah TIDAK
antara uang pribadidengan uang untukusaha

Caranyr sispkand plop uang didan mana uang i untuk
usaha. (lebihbaik lagi dangan monggunskanjasa perbaniar)

Gambar 4a. Pemisahan Uang Pribadi dan
Usaha
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2. Rencanalan penggunaanuang

Jila saldo kas JANG. B BN CaNa yang
marang, kakuls Ui’ batwa
udak sia-sa.

3, Buatbukuy catatan kevangan

Bisnistidak cukup dikelola berdasarkaningatari’, melsinkan harus dengan catatan
yang lengkap Mininw wajitmemibki buka Kas keluasmasuk.

Gambar 4b. Perencanaan Penggunaan Uang
dan Buku Catatan

4 Hieung keurmungn dergan besar

Usm bertuuan menghasthan keunzangan Monghitesg keuntungan dengan Topat S pertingnys
Aongan menghaslien kauntungas ity serdin

5. Putar arus kas dengan cepat
Jargan berpusat pach keunturgan sajz. melarkan b2gimana memutr wang kas tersetut
6. fovaz Horta, Utang, dan Mocal

Bagaimarn wemerikas persednan dan memestitan semuinys deben keaduan kerghap den baik
Peikss phan-taghas dan utng-vtarg s ddak ke dobel s mermbayar Teatunya sermua s sercine
dengan b

.

Kita berhak atas ada, lupa kit juga harus
untuk

Gambar 4c. Penghitungan Keuntungan, Arus
Kas, Pengawasan Harta, Utang, dan Modal,
serta Penyisihan Keuntungan

Materi selanjutnya mengenai cara
menghitung modal, menentukan harga pokok,
menentukan harga jual, dan membuat laporan
laba rugi. Penyajian materi dilakukan melalui
contoh agar memudahkan mitra dalam
memahami materi.
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BAGAIMANA CARA MENENTUKAN HARGA POKOK
PESANAN

Kalau suatu usaha mendapackan pesanan terhadap produk yang kitz buat cara yang harus
Jita lakukan adalah Bagaimana kita menentulan harga pokok nya

Ada 3 dalam leta
| BayaBahan Baku

2 Bayitenagakerja
3. BiyaOverhead

Gambar 5. Penentuan dan Pembuatan Kart
Harga Pokok

Anak asuh sangat bersemangat
memperhatikan penjelasan dari narasumber
(Gambar 6). Pada akhir kegiatan pelatihan
dilakukan revieu melalui kegiatan tanya jawab
untuk mengetahui pemahaman anak asuh
terhadap materi yang telah dijelaskan. Anak
asuh dapat menjawab pertanyaan narasumber
dengan tepat dan cepat.

Gambar 6. Situasi Penyajian Materi
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Pendampingan

Pada akhir kegiatan pelatihan, tim
pengabdi memberikan tugas kepada mitra
untuk membuat kartu harga pokok dan
membuat laporan laba rugi. Hasil kerja dibahas
pada kegiatan pendampingan. Pendampingan
mencakup kegiatan praktik penentuan modal,
penentuan harga pokok, dan penentuan harga
jual. Para peserta pendampingan dibagi
menjadi  tiga kelompok. Masing-masing
kelompok ditugasi mendata bahan baku dan
takaran setiap bahan yang digunakan untuk
membuat pizkuker. Data tersebut ditulis pada
kartu harga pokok. Setelah itu, mereka
menentukan harga masing-masing bahan baku
dan menjumlahkannya. Selanjutnya, mereka
menentukan biaya tenaga kerja dan biaya
overhead. Hasil pendampingan berupa kartu
harga pokok untuk pesanan pizza ditunjukkan
pada Gambar 7.

KARTU HARGA POKOK
PESANAN PIZZA

Biaya Bahan Baku ‘ Biaya Tenaga Kerja ‘ Biaya Overhead
Keterangan ‘ Jumlah Keteranéan Jumlah Keterangan Jumlah

Bahan Dough

500 gram | Tepung teriqu 6.500.- | Tenaga kerja 10.000.- | Gas 5.000.-
1 butir Telur 1700~ Kotak 16.000,-
250 ml Air 500.- Biaya antar 2.500,-
112 sdt Garam 200,- Sewa alat 5.000,-
100 gram | Gula pasir 1.500.-
5 gram Fermipan 5.000.-
3 sdm Minyak sayur 2.500,-
Topping
3 potong | Sosis 4.500,-
150 gram | Keju ceddar 23.000.-
1 buah Bawang bombay 3.000,-
1sachet | Saos 2.000.-
1sachet | Saos sambel 2.000.-

Jumlah 52.400,- 10.000,- 28.500,-

Jumlah total 90.900,-
Jumlah produk yang dihasilkan [ 4
Harga pokok per produk

Rp 90.400.- : 4 buah = Rp 22.725-/buah

Gambar 7. Kartu Harga Pokok Pizza

Kegiatan selanjutnya adalah membuat
laporan laba rugi (Gambar 8.).

Penjualan (Rp 35.000,- x 4 buah)  Rp  120.000 -
Harga pokok (Rp 22,725 - x 4 buah) Rp 90.900 -

Penjualan bersih Rp  29.100-
Biaya pemasaran Rp  8.000-
Laba bersih Rp  21.100.-

Gambar 8. Laporan Laba Bersih

Evaluasi Program

Kegiatan evaluasi program dibedakan
menjadi dua, yaitu (1) asesmen hasil pelatihan
dan pendampingan keterampilan manajemen
keuangan dan (2) evaluasi pelaksanaan
kegiatan pengabdian. Pengetahuan dan
keterampilan  mitra dalam  manajemen
keuangan terlihat dari hasil kerja anak asuh
ketika menyelesaikan tugas. Mitra sudah dapat
menentukan modal, harga pokok, dan harga
jual termasuk kategori baik (Gambar 7). Hasil
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asessmen mengenai pembuatan laporan laba
rugi juga termasuk kategori baik (Gambar 8).
Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan
pengabdian dilakukan melalui observasi dan
wawancara dengan pengelola panti asuhan.
Pengelola panti asuhan menyatakan bahwa
pelatihan dan pendampingan manajemen
keuangan berjalan sesuai rencana yang telah
disepakati. Semua kegiatan berjalan lancar.
Selain itu, kegiatan pengabdian yang dilakukan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mitra, terutama
anak asuh dalam pengembangan usaha
pizkuker.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan dan pendampingan
manajemen keuangan menambah
pengetahuan dan keterampilan pengelola dan
anak-anak PA Baitur Rohmah Al-Amanah.
Mitra yang semula tidak mengenal sama sekali
manajemen keuangan mengalami peningkatan
pemahamannya sebesar 80%. Penguasaan
mengenai manajemen keuangan digunakan
untuk mengembangkan usaha pizkuker.
Manajemen keuangan yang diberikan pada
kegiatan pelatihan merupakan pengetahuan
dasar yang dapat digunakan  untuk
mengembangkan berbagai usaha yang sedang
dilakukan panti asuhan, yaitu merangkai bunga
hias.

Pengembangan usaha pizkuker yang
dilakukan PA Baitur Rohmah Al-Amanah masih
memerlukan pengelolaan lebih lanjut. Oleh
karena itu, pengelola panti asuhan
mengharapkan  adanya  pelatihan dan
pendampingan pengurusan P-IRT, pembuatan
label atau merek bagi pizkuker, dan
manajemen pemasaran online.
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